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PENGARUH EKSTRAK EMPEDU SAPI
TERHADAP DAYA TAHAN KERJA TUBUH
TIKUS PUTIH (Ratus norvegicus)

ABSTRAK

Oleh
Amir Syarifudin

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg bb terhadap lama waktu
berenang tikus putih (Ratus norvegicus) yang direnangkan segera, 15
menit dan 30 menit setelah pemberian.

Sebanyak 24 ekor tikus putih dibagi secara acak menjadi tiga
kelompok perlakuan waktu berenang, yaitu segera, 15 menit dan 30
menit setelah pemberian bahan perlakuan, masing-masing terdiri dari
delapan ekor tikus putih, Pada tiap perlakuan tersebut, sebanyak
empat ekor tikus putih diberi akuades dan empat ekor tikus putih
yang lain diberi ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg bb. Dengan
demikian, perlakuan-perlakuan tersebut adalah : Poo yaitu tikus
putih direnangkan segera setelah pemberian akuades ; Po:1 yaitu tikus
putih direnangkan segera setelah pemberian ekstrak empedu sapi
dosis 125 mg/kg bb; Py yaitu tikus putih direnangkan 15 menit
setelah pemberian akuades; P;; yaitu tikus putih direnangkan 15
menit setelah pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg bb;
Ppo yaitu tikus putih direnangkan 30 menit setelah pemberian
akuades; dan Pz; yaitu tikus putih direnangkan 30 menit setelah
pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg bb. Data yang
diperoleh dari tiap perlakuan waktu berenang masiug-masing
dianalisis dengan uji t pada taraf lima persen (52) untuk mengetahui
perbedaan diantara perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
empedu sapi dosis 125 mg/kg bb tidak dapat meningkatkan secara
nyata lama waktu berenang tikus putih yang direnangkan segera, 15
menit dan 30 menit setelah pemberian. Dengan demikian saran yang
dapat diberikan adalah perlunya dilakukan penelitian dengan
menggunakan dosis ekstrak empedu sapi yang lebih bervariasi untuk
mengetahui pengaruh ekstrak empedu sapi terhadap lama waktu
berenang tikus putih pada dosis yang lain, serta waktu mulai

berenang yang lebih lama untuk mengetahui onset of action yang
tepat.
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BAB I
PENDAHULUAN

I1.1. Latar Belakang

Krisis moneter yang terjadi di Indonesia membawa dampak
terhadap perekonomian. Salah satu dampak ekonomi yang
dirasakan oleh masyarakat adalah peningkatan harga obat-obatan.
Peningkatan harga obat-obatan berkisar antara seratus hingga
limaratus persen (Anonimus, 1998® dan Anonimus, 1998Y). .
Dilaporkan oleh Departemen Kesehatan wilayah Jawa Timur bahwa
harga obat di Indonesia semakin mahal, karena sebagian besar
bahan bakunya hasil impor dari negara lain (Anonimus, 1998¢).
Kondisi demikian, memungkinkan terjadi penurunan pelayanan
kesehatan dalam masyarakat.

Dalam Rencana Pokok Program Pembangunan Jangka Panjang
Bidang Kesehatan (RP3JK) tahun 1983/ 84 - 1998/99, menyebutkan
bahwa upaya pelayanan kesehatan akan lebjh lancar jika
kemampuan ekonomi masyarakat berkembang, pemanfaatan obat-
obatan tradisional yang baik dan murah ditingkatkan, serta
diadakan pengarahan dan motivasi untuk mengobat! sendiri
penyakit-penyakit ringan dengan menggunakan obat-obatan

tradisional yang telah diuji coba (Wijayakusuma dkk., 1996).




Dalam amanat Garis Besar Haluan Negara tahun 1988 yang
dikutip oleh Wijayakusuma dkk. (1996) disebutkan bahwa: “Dalam
rangka meningkatkan pelayanan kesehatan secara lebih luas dan
merata, sekaligus memelihara dan mengembangkan warisan budaya
bangsa, periu terus dilakukan penggalian, penelitian, pengufian dan
pengembangan obat-obatan serta cara pegobatan tradisional.

Pengobatan tradisional yang telah ada sejak dulu sampai saat
ini telah digunakan secara luas oleh masyarakat untuk berbagai
keperluan. Namun demikian kebanyakan pengobatan tradisional
masih didasarkan pada pengalaman yang telah dibuktikan secara
turun-temurun. Sebaliknya, kajian secara ilmiah relatif kurang
dilakukan.

Salah satu contoh bentuk pengobatan tre lisional dalam
masyarakat adalah penggunaan empedu ular atau aye: untuk
menambah vitalitas tubuh. Kebiasaan sebagian masyarakat yang
menggunakan empedu ini dapat dipahami, karena di dalam empedu
mengandung senyawa taurin (Jacobsen dan Smith, 1968; Tietz, '
1982; Schreiber, 1984).

Selama ini, taurin banyak digunakan sebagai bahan aktif

didalam minuman suplemen energi yang dnndlkaukan dapat
meningkatkan daya tahan kerja tubuh. Beberapa contoh minuman

tersebut antara lain Extra JOSSR, VitassR, Tonotan®, Lipovitan® dan




Krating daeng®. Di dalam minuman tersebut terkandung zat aktif
taurin sebayak 1000 miligram.

Empedu merupakan hasil samping pemotongan ternak, baik
ternak sapi, kambing, domba ataupun kerbau. Diketahui bahwa
volume empedu sapi berkisar 800 sampai 1000 (Mustchler, 199 1).
Berdasarkan Statistik Peternakan 1994 dilaporkan bahwa jumlah
sapi potong yang dipotong pada tahun 1993 adalah sebanyak
1.504.803 ekor (Anonimus, 1994). Dengan demikian, pada tahun
yang sama dihasilkan limbah empedu sebanyak 1.128.6562 liter. Hal
tersebut berarti bahwa setiap hari dapat dihasilkan 3.092 liter
empedu. Jumlah ini akan terus meningkat seiring dengan usaha
peningkatan produksi peternakan, khususnya sapi potong. Belum
lagi jika ditambah dengan empedu dari pemotongan jenis hewan
yang lain.

Selama ini empedu yang dihasilkan dari pemotongan ternak
tersebut terbuang sia-sia. Bahkan bahan ini berpotensi untuk
menjadi bahan pencemar bagi daging dan jerohan (viscera) apabila
penanganannya tidak tepat, sehingga dianggap perlu untuk
dicarikan alternatif terhadap penanganan empedu atau bahkan
dapat dimanfaatkan agar dapat memberikan nilai tambah bagi

masyarakat,

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud.

mengamati pengax:uh pemberian ekstrak empedu sapi dosis




125 mg/kg bb (merupakan dosis konversi taurin pada minuman
suplemen energi untuk manusia) terhadap daya tahan kerja tubuh
tikus putih (Ratus norvegicus) melalui pengamatan lama waktu

berenang.

1.2. Perumusan Masalah

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
apakah pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg bb dapat
meningkatkan lama waktu berenang tikus putih yang direnangkan

segera, 15 menit dan 30 menit setelah pemberian ?.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg bb terhadap lama

waktu berenang tikus putih yang direnangkan segera, 15 menit dan

30 menit setelah pemberian.

I1.4. Landasan Teori

Schafeer dan Kocsib, (1979) melaporkan bahwa taurin

merupakan senyawa yang penting untuk membantu proses
pertumbuhan tubuh dan metabolisme sel.




rangka, dan otot jantung (Schafeer dan Kocsib, 1979). Gaull, (1989)
dan Schafer et al., (1992) menambahkan bahwa taurin berfungsi
sebagai stabilitator aktifitas listrik pada membran sel, termasuk
transpor Ca?*,

Menurut Mayes (1990) dan Ganong (1995) Ca?* berperan
dalam kontraksi otot. Pada awal kontraksi otot rangka terjadi
peningkatan pembentukan energi melalui glikogenolisis. Sementara
itu glikolisis aerobik (pada siklus trikarboksilat) mengambil oksigen
dari aliran darah yang dipompa oleh jantung pada saat kontraksi.
Dornell et al., (1990), menambahkan bahwa Ca2?* dapat mengatur
sintesis AMP siklik

AMP siklik akan membantu glikogenolisis, dan lipolisis. Lebih
lanjut, dari glikolisis aerobik, glikogenolisis dan lipolisis diperoleh
energi berupa ATP yang diperlukan untuk kerja tubuh (Mayes et; al.
1990; Ganong,1995)

1.5. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/ kg bb dapat
meningkatkan lama waktu berenang tikus putih yang direnangkan

segera, 15 menit dan 30 menit setelah pemberian.,



I.G; Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah
memberikan informasi tentang pengaruh pemberian ekstrak empedu
sapi dosis 125 mg/kg bb terhadap daya tahan kerja tubuh tikus.

putih.




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

II.1. Tinjauan Tentang Empedu

Empedu berupa cairan berwarna kuning, kecoklatan atau hijau
yang disekresikan oleh sel hati. Cairan ini bersifat isotonis terhadap
darah. Setiap hari volume yang diekskresikan berkisar 800 sampai
1000 ml. PH empedu berkisar 7,4 sampai 8,5 (Martin et al., 1961;
Frandson, 1986; Mustschler, 1991).

Komponen empedu dibentuk dari garam empedu, pigmen
empedu (biliverdin dan bilirubin), serta hasil eliminasi sebagian obat
yang dikonsumsi tubuh (Ganong, 1995; Guyton, 1995). Houssay, et al.,
(1955) dan Martin et al., (1981) menambahkan bahwa komponen
cairan empedu yang lain adalah air, lesitin, kolesterol, asam lemak,
serta alkalin fosfatase. Lebih lanjut, Gips dan Wilson, (1989)
melaporkan bahwa konsentrasi empedu yang disekresikan oleh sel
hati dengan empedu dalam kandung empedu (vesica velea) berbeda.
Hal ini disebabkan oleh reabsorbsi air dan NaCl dalém kandung
empedu

Garam empedu merupakan garam natrium dan ' lium-asam
empedu (asam kolat, asam kenodeoksikolat, asam deoksikolat, asam

litokolat) yang dikonjugasi ke glisin atau taurin. Konjugasi ini terjadi




didalam hati dan diekskresikan kedalam kandung empedu (Ganong,
1995, Guyton, 1995).

Pigmen empedu berasal dari pemecahan hemoglobin. Bila
eritrosit tua dirusak dalam sistem retikuloendotel, maka bagian globin
dari molekul hemoglobin dipecah dan hem diubah ke biliverdin dan
kemudian menjadi bilirubin. Bilirubin diikat oleh albumin masuk
kedalam sirkulasi darah. Ikatan tersebut sebagian mengalami disosiasi
didalam hati dan bilirubin bebas memasuki sel hati. Kemudian
bilirubin berkonjugasi dengan glukoronat menjadi bilirubin
dikloronida. Dikloronida ini diangkut ke dalam kanalikuli bilifer
menuju kandung empedu (Ganong, 1995, Guyton, 1995 Gambar

skema alur bilirubin sampai ke kandung empedu terdapat pada

Gambar 1.
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Dijelaskan oleh Ganong (1995) bahwa cairan empedu
disekresikan oleh sel-sel hati melalui saluran empedu dan dialirkan ke
duodenum. Bila dalam keadaan tidak makan, muara saluran empedu
yang menuju duodenum tertutup dan empedu akan masuk ke
kandung empedu untuk disimpan. Lebih lanjut Frandson (1986)
menjelaskan bahwa kandung empedu tidak hanya berfungsi untuk
menyimpan cairan empedu guna dicurahkan sesaat-sesaat kedalam
duodenum, tetapi juga mengentalkan sekresi itu dengan
menambahkan mukus, dan bertindak pula sebagai unsur pengatur
mekanisme keseimbangan dalam penampungan agar mencegah
timbulnya tekanan yang berlebihan dalam duktus hepatik yang datang
dari hati.

Kontraksi kandung empedu dipengaruhi oleh hormon
kholesistokinin mukosa usus, sedangkan sekresi empedu dipengaruhi

oleh hormon sekretin yang dikeluarkan oleh saluran cerna dan sistem

saraf otonom (Mustschler, 199 1).

II.2. Tinjauan Tentang Taurin

I1.2.1. Sifat dan Struktur Kimia
Taurin adalah asam aminosulfonik alifatik (NHo-CHgo-CHp-
SO3H) dengan sifat tidak berwarna, berupa kristal dengan bentuk

jarum tetragonal, mempunyai berat molekul 125, larut dalam air tetapi
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tidak larut dalam ethanol dan ether. (Jacobsen dan Smith, 1968;
Paterson, 1987; Budavari et al., 1989).
I1.2.2. 8intesis Taurin

Sintesis taurin merupakan proses degradasi metionin dan sistin
(Smith et al., 1983; Devlin, 1992; Zubay, 1993). Jacobsen dan Smith
(1968) menambahkan bahwa sintesis taurin dibagi lima tahap. Tahap
pertama yaitu metionin - sistein - asam sisteinsulfinik- hipotaurin -
taurin. Tahap kedua yaitu metionin -sistein - asam sitein sulfinik -

asam sisteik — taurin. Tahap ketiga yaitu sisteamin/sistamin -

intermediat hipotaurin - taurin. Tahap keempat yaitu sulfat - sulfit
intermediet - asam sisteik - taurin. Tahap kelima yaitu sistin - sistin
disulfoksida - siatamin disulfoksida - hipotaurin - taurin. Secara

skematik tahapan tersebut terlihat seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2. Skema Jalur Sintesis Taurin
Sumber: Jacobsen dan Smith, (1968)
Sintesis taurin dapat terjadi pada otot jantung dan plasma darah
(Schafeer dan Kocsib,1979). Reithel (1966) menambahkan bahwa
taurin juga dibentuk di dalam hati melalui oksidasi asam sistein dan
dekarboksilasi asam sistin. Selain itu, juga dengan jalan
dekarboksilasi asam sisteinsulfonik menjadi hipotaurin. Selanjutnya

taurin akan terikat oleh cholil co-A pada hati memuwcutuk asam

taurokholik.
I11.2.3. Penyebaran Taurin
Taurin dapat ditemukan pada tubuh mamalia termasuk manusia

dan beberapa tubuh hewan, seperti Amphibia, Reptilia, Aves, dan
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mamalia, juga pada phylum Porifera; kelas Demospongia, Calcarea,
Unclassified, phylum Cnidaria; kelas Anthozoa,  Schypozoa,
phylum Polyzoa, kelas Gymnolaemata, phylum Brachyopoda,; kelas
Articulata, phylum Sipuncula Sipuncula, phylum Mollusca; kelas
Gastropoda, Bivalvia, Cephalopoda, Annelida, Arthropoda,
Echinodermata, Chordata. Pada beberapa tumbuhan seperti Thallopyta
(kelas Algae dan Fungi) dan Spermathopyta (kelas Angiospermae)
(Jacobsen dan Smith, 1968).

Menurut West et al. (1970), Schafeer dan Kocsib (1979) taurin
dapat ditemukan pada sebagian besar jaringan tubuh, seperti plasma
dareh, otot rangka, otot jantung, otak, empedu.

Taurin bersama-sama glisin diikat oleh asam. kholat,
khenodeoksikholat dan asam deoksikholat membentuk asam empedu.
Taurin dan glisin dalam asam empedu mempunyai perbandingan 1:3
(Noller, 1966; Martin et al., 1981; Schreiber, 1984). Jacobsen dan
Smith (1968) menambahkan bahwa setiap liter empedu manusia
normal terdapat taurin kira-kira 200 pmol dan konsentrasi taurin

dalam beberapa organ tubuh manusia disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Konsentrasi Taurin di Beberapa Organ Tubuh Manusia

Jaringan Konsentrasi (1 mol/g)
Otak 0,8-5,7

Ginjal 1,4-1,8

Hati 0,3-2,4
Paru-paru 1,0-5,0

Otot 2 )2"5 ’4

Limpa 1 ’4

Sumber : Jacobsen dan Smith, (1968)

Jacobsen dan Smith (1968) serta Schafer dan Kocsib (1979)
melaporkan kandungan taurin pada otot jantung hewan cukup tinggi,
misalnya pada kambing 7,2 pmol/ 8, marmut 9,3-12,3 pmol/g, kelinci
11-16 pmol/ g, tikus 16-38 pmol/g

Martin et al. (1981) melaporkan bahwa taurin di dalam plasma

darah bayi terdapat sebanyak 1,8 mg/dl, sedangkan pada orang

dewasa terdapat 0,83 mg/dl.
I1.2.4. Fungsi Taurin dalam Tubuh

I1.2.4.1. Hubungan Aktivitas Taurin dengan Pembentukan Energi
Di dalam tubuh aktivitas taurin ditemukan pada membran sel,

terutama pada jaringan yang peka rangsang, seperti otak, otot rangka,
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dan otot jantung (Schafeer dan Kocsib, 1979). Menurut Gaull, (1989)
dan Schafer et al., (1992) bahwa taurin berfungsi sebagai stabilitator
aktifitas listrik pada membran sel, termasuk transpor Ca?*.

Menurut Mayes (1990) dan Ganong (1995) Ca?* berperan dalam
kontraksi otot. Pada awal kontraksi otot rangka terjadi peningkatan
pembentukan energi melalui glikogenolisis. Sementara itu glikolisis
aerobik (pada siklus trikarboksilat) mengambil oksigen dari aliran
darah yang dipompa oleh jantung pada saat kontraksi. Dornell et al.,
(1990), menambahkan bahwa Ca?* dapat mengatur sintesis AMP siklik

AMP siklik akan mengaktifkan ensim protein kinase dalam
pembentukan energi melalui glikogenolisis, dan lipolisis. Lebih lanjut,
dari glikolisis aerobik, glikogenolisis dan lipolisis diperoleh energi
berupa ATP yang diperlukan untuk kerja tubuh (Mayes et; al. 1990;
Ganong,1995). Hubungan aktifitas taurin dengan pembentukan energi
secara skematik dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Skema Hubungan Aktivitas Taurin
dengan Pembentukan Energi

Sumber : Dornell et al., (1990); Mayes et al.,
(1990); Schafer et al., (1990)
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I1.2.4.2. Fungsi Lain

Taurin merupakan senyawa yang penting untuk membantu.
pertumbuhan tubuh dan metabolisme sel (Schafeer dan Kocsib, 1989).

Rogers dan Spector (1992) menggolongkan taurin sebagai
neurotransmiter yang dapat menimbulkan gelombang hiperpolarisasi
melalui terbukanya kanal Cl° , yang kemudian tidak berkembang
dengan cara meningkatkan pembentukan AMP siklik.

Yan et al. (1993) melaporkan bahwa komposisi lemak pada
marmut dan kucing dipengaruhi oleh taurin di dalam hati. Lebih lanjut
dikatakan bahwa taurin dapat mempengaruhi metabolisme lemak pada
tikus dan beberapa hewan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Gaull
(1989) taurin dapat memperbaiki absorbsi trigliserida (TG) dan asam
lemak, termasuk asam linoleat.

Taurin ditemukan sebagai senyawa fosfat berenergi tinggi pada
Spinculata dan Annelida dalam bentuk taurosiamin fosfat, namun pada
vertebrata tidak ditemukan (Jacobsen dan Smith, 1968; Wilson, 1979).

Bozeman et al. (1992) berpendapat bahwa apabila Dapson yaitu
suatu antimikroba yang mempunyai aktivitas antiinflamatori,
digunakan bersama-sama dengan taurin akan menghasilkan efektivitas
yang lebih baik. Hal ini disebabkan taurin dapat memblok asam
hipoklorous pada inaktivasi enzim Leukocyte Muyeloperoxidase (MPO)
dan enzim Eosinophyl Peroxydase (EPO) serta khlorinasj Dapson

dengan asam hipokhlorous.
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Taurin dapat digunakan sebagai antikonvulsan, antitumor,
hiperkolesterolemia dan gangguan kardiovaskular serta da: it juga
digunakan untuk terapi kolestasis dan joundice (Reynold, 1989;
Aryamwu dan Harding, 1993; Nakasima et al., 1993).

Gaull (1989) melaporkan bahwa taurin berfungsi sebagi
neuromodulator, antioksidan, detoksifikasi dan membantu
perkembangan otak. Defisiensi taurin pada kucing mengakibatkan
kebutaan karena terjadi degenerasi retina, dan malfungsi cembellm
Disamping itu, defisiensi taurin pada kucing betina juga berakibat
terjadinya gangguan reproduksi, resorbsi fetus, serta abortus. Lebih
lanjut kekurangan taurin dalam tubuh bayi berakibat kerusakan pada

retina, otak dan jantung

II.3. Tinjauan Tentang Energi dalam Tubuh

II.3.1. SBumber Energi

Organisme fototrop mengambil energi dari sinar matahari,
sedangkan organisme khemototrop mendapatkan energi dari oksidasi
bahan makanan (Guyton, 1995; Ganong, 1995).

Menurut Guyton (1995) dan Ganong (1995) sumber langsung
dari energi adalah derivat-derivat fosfat organik berenergi tinggi yang

disimpan dalam otot. Lebih lanjut Guyton (1995) menjelaskan bahwa

A

simpanan energi tersebut dapat berbentuk senyawa fo=® : berenergi

tinggi atau senyawa-senyawa lain seperti glikogen, lemak dan protein.
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Senyawa-senyawa tersebut selanjutnya dapat digunakan untuk
membentuk senyawa fosfat berenergi tinggi.

Energi yang dibebaskan melalui katabolisme tidak langsung
digunakan oleh sel, tetapi energi tersebut akan digunakan untuk
pembentukan ikatan fosfat antara sisa-sisa asam fosfat dengan
beberapa senyawa organik. Karena pembentukan ikatan fosfat ini
membutuhkan energi tinggi, maka pada hidrolisis ikatan-ikatan
tersebut akan membebaskan energi yang relatif besar. Senyawa dengan
ikatan semacam ini disebut senyawa fosfat berenergi tinggi (Ganong,
1995).

Menurut Mayes et al. (1990) golongan senyawa fosfat berenergi
tinggi yang mempunyai nilai delta G°* (perubahan standar energi bebas)
lebih tinggi daripada Adenosin Tvifosfat (ATP), adalah anhidrida,
enolfosfat, fosfoquanidin, estertiol, protein pengemban asil, ester asam
amino yang berperan pada sintesis protein, s-adenosin metionin
(metionin aktif) dan Uridin Difosfat Glukosa (UDPG).

Energi makanan terdapat di dalam zat makanan seperti
karbohidrat, lemak, protein dan alkohol. Oksidasi metabolik zat-zat
tersebut akan membebaskan energi dalam bentuk ATP dan senyawa
berenergi tinggi yang lain (Mayes et al., 1990).

Menurut Frandson (1986), katabolisme atas tiga unsur utama
bahan makanan yaitu karbohidrat, lemak, dan protein menghasilkan

energi guna semua proses yang vital didalam tubuh. Energi tersebut




19

sementara ditimbun dalam bentuk ikatan energi tinggi yang
menghubungkan fosfor dengan atom oksigen di dalam ATP. Dengan
adanya enzim yang cocok (ATP-ase), sebuah gugus fosfat terlepas di
dalam sebuah transforilasi dengan membebaskan energi yang siap
pakai. Senyawa yang dihasilkan adalah ADP, yang siap dikonversikan
menjadi ATP dengan penambahan fosfat dan energi.
I1.3.2. Pembentukan Energi

Tahap awal suatu pemecahan yang bersifat kimiawi berbeda
diantara bermacam-macam bahan makanan, tetapi produknya masing-
masing akan masuk ke dalam siklus asam trikarboksilat apabila
tersedia cukup oksigen pada beberapa tempat untuk kemudian
mengalami pemecahan guna pembentukan energi (Frandson, 1989).

Pemecahan protein sedikit lebih rumit karena asam amino yang
berasal dari pencernaan protein harus mengalami deaminasi atau
transaminasi (gugus NH2 dihilangkan atau dipertukarkan) sebelum
terjadi pengubahan lebih jauh. Asam amino yang kemudian mengarah
ke asam piruvat dan kemudian membentuk karbohidiai, dikatakan
bersifat glikogenik. Sedangkan asam-asam amino yang mengarah ke
asam aéetoasetat dan asetil ko A dikatakan bersifat ketogenik. Asam-
asam amino glikogenik masuk ke dalam glikolisis dan bekerja
membantu persediaan glukose (glukoneogenesis) dan glikogen. Asam-

asam amino yang bersifat ketogenik masuk ke dalam siklus asam sitrat
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(Frandson, 1989). Secara skematik tahapan glikolisis, glukoneogenesis,

glikogenolisis, dan lipolisis ditunjukkan pada Gambar 4.

Glycogen
Uridine
diphospho- l’holphorylule
glucose
/
o

Glucose-1-10),

AV - ADP
CARGOHYDRATES [] | Brresin l
Glucone 7777 Glurose ~ : Glucose-6-10, 775 f'-—l'hn;sphuglm'nnlc acld .
in ECF . b T .
Glucose-6-
phosphatase Pentoses
Cell wall (liver only) p ’
Fructose-6-pP0,
ATPects ADP j Fructose-1, 5-diphosphatase
Phosphofructokinase
Fructose- 1, 6-diphosphate
a-Glycerophouphate LN Dihydroxyncetone 10O,
Glyeesol l’hrmpll()glyce-l.'nltlu'hydr~<

ifrom fate) ADP—=wATP
NAD*—+ NADH

Phoaphoglyceric acid

Phoaphoemlpyruvue
carboxykinage
Oxaloacetic Phosphoenslpyruvic acid
acld
ADP-——=ATP
NADH = NAp*
PROTEINS =*— Alunine g Pyrugic deld Tomm—mrer | yciic ncl
: \'\, Pyruvie ..). Ny Mitochondrisl
- acid // N\ 4 memb rane
P PVyituvaty -‘/
/( curboxyluye \\
/ . Oxaloacetic
acid
4 ’ [
M.lle__ It Malic a-Ketoglutaric
acid L acid acid y
[_.: Citric acid cyy c—._]

Gambar 4. Skema Tahapan Glikolisis, Glukoneogenesis,
Glikogenolisisdan Lipolisis
Sumber : Ganong, (1995)




21

I1.3.2.1. Pembentukan Energi Melalui Glikolisis dan Glikogenolisis
Glukosa didalam sel akan mengalami fosforilasi membentuk

glukosa-6-fosfat. Enzim yang mengkatalisia reaksi ini adalah
heksokinase. Glukosa-6-fosfat dapat berpolimerisasi membentuk
glikogen, atau mengalami pemecahan menjadi asam piruvat atau asam
laktat. Pembentukan glikogen tersebut disebut glikogenesis dan
pemecahan glikogen disebut glikogenolisis. Glikogen merupakan
bentuk cadangan karbohidrat yang utama di dalam tubuh dan
bersesuaian dengan pati di dalam tumbuhan. Glikogen pada otot
berfungsi untuk menjadi sumber heksose yang tersedia bagi proses
glikolisis didalam otot itu sendiri (Mayes et al., 1990; Ganong, 1995).

Pemecahan glukosa menjadi asam piruvat atau asam laktat
disebut reaksi glikolisis. Glikolisis dapat berlangsung secara aerobik,
yakni membutuhkan oksigen atau anaerobik (tanpa oksigen) (Ganong,
1995).

Glikolisis aerobik mengambil oksigen dari aliran darah yang
dipompa oleh jantung pada saat kontraksi. Bila persediaan oksigen
tidak cukup, asam piruvat yang dibentuk dari glukosa tidak masuk ke
¢alam siklus asam trikarboksilat, tetapi direduksi menjadi asam laktat.
Kebutuhan oksigen untuk kerja otot diperoleh jika pembuluh darah
otot berdilatasi dan aliran darah yang banyak mengandung oksigen
meningkat (Ganong, 1995).
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Pemecahan glukosa dapat berlangsung melalui dua jalan; pecah
menjadi triosa-triosa (Embden-Meyerhof Pathway), atau mengalami
oksidasi dan dekarboksilasi membentuk pentosa (Heksosamonofosfat-
shunt) (Mayes et al., 1990; Ganong, 1995).

Asam piruvat selanjutnya akan mengalami konversi menjadi
asetil ko-A. Asetil ko-A akan dimetabolisir menjadi CO2 dan atom-atom
H melalui siklus asam sitrat. Hasil bersih untuk tiap molekul glukosa
darah yang dimetabolisir secara aerobik melalui Embden-Meyerhof
pathway dan siklus asam sitrat adalah 38 molekul ATP (Mayes et al.,
1990; Ganong, 1995).

I1.3.2.2. Pembentukan Energi Melalui Lipolisis

Reaksi lipolisis merupakan hidrolisis trigliserida menjadi
gliserol. Gliserol selanjutnya akan diubah menjadi glukosa atau
menjadi triose fosfat, lalu menjadi asam fosfogliserat kemudian asam
piruvat, CO2 dan H20 (Mayes et al., 1990; Ganong, 1995).

Asam-asam lemak dipecah membentuk asetil-ko A, yang
kemudian di manfaatkan dalam tahap awal siklus asam sitrat. Energi
yang dihasilkan cukup besar. Sebagai contoh, katabolisme satu
molekul asam lemak dengan 6 atom C di dalam siklus asam sitrat

menjadi CO2 dan H20 membentuk 44 molekul ATP (Mayes et al., 1990;

Ganong, 1995).




I1.3.3. Energi Untuk Kerja Tubuh

Makhluk hidup memerlukan energi untuk berbagai macam

kebutuhan, misalnya kontraksi otot, transport aktif, sintesis makro

molekul dan sebagainya. (Ganong, 1995; Guyton, 1995).

Kerja tubuh yang esensial untuk hidup orang dewasa rata-rata
membutuhkan energi basal sebesar 2.000 kilokalori per hari.
Disamping kebutuhan tersebut diperlukan tambahan energi sebesar
500-2500 kilokalori per hari. Tambahan energi ini tergantung dari

aktifitas hidup (Ganong, 1995). Gambaran kebutuhan energi basal

pada manusia ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kebutuhan Energi Basal Pada Manusia

Keadaan Umur (th) |Berat(kg) |Tinggi (cm) | Energi (kkal)
Laki-laki 11-14 44 158 2800
15-18 61 172 3000
19-22 67 172 3000
23-50 70 172 2700
>51 70 172 2400
Perempuan | 11-14 44 155 2400
15-18 54 162 2100
19-22 58 162 2100
23-50 58 162 2000
>51 58 162 1800
Hamil +300
Menyusui +500

Sumber : Ganong, (1995)
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Menurut Ganong (1995) salah satu bentuk kerja tubuh adalah
kontraksi otot. Untuk melakukan kerja tubuh, dibutuhkan energi yang
berasal dari metabolisme zat makanan berupa ATP. Guyton, (1999)
menambahkan bahwa kontraksi otot tidak akan terjadi tanpa energi

dari ATP.

I1.4. Tinjauan Tentang AMP siklik
I1.4.1. Sintesis dan Fungsi AMP siklik

AMP siklik dikenal sebagai c-AMP, merupakan adenosin 3’5’
monofosfat siklik. AMP siklik dibentuk dari ATP yang dikatalisis oleh

ensim adenilat siklase (Gilvery dan Goldstein, 1996). Pembentukan

AMP siklik dari ATP terdapat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Pembentukan AMP siklik dari ATP
Sumber: Gilvery dan Goldstein, (1996)
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Adenilat siklase diaktifkan oleh hormon seperti epinefrin,
norepinefrin dan glukagon. Sementara itu, hormon tiroid dilaporkan
dapat meningkatkan sintesis adenilat siklase. Dengan demikian
memperkuat efek epinefrin dan norepinefrin dalam pembentukan AMP
siklik. Setelah disintesis, AMP siklik dapat didegradasi oleh ensim
fosfodiesterase menjadi 5-AMP siklik. Ensim inilah yang memelihara
kadar normal AMP siklik (Mayes et al., 1990; Ganong, 1995).

AMP siklik mengaktifkan protein kinase dan selanjutnya
mengkatalisis fosforilasi enzim atau protein-protein lain. Semua faktor
yang menyebabkan meningkatnya kadar AMP siklik dalam jaringan

lemak akan mengaktifkan protein kinase untuk fosforilasi ATP

(Ganong, 1995).

Sementara itu, menurut Dornell, et al. (1990) AMP siklik
berperan sebagai mediator intraseluler yang mengatur reaksi-reaksi
dalam sel, walaupun demikian AMP siklik tidak diperlukan dalam
proses pembelahan sel. Mediator tersebut berefek untuk mengaktivasi
ensim kinase.

AMP siklik dapat mengatur tingkat perputaran arus ion Ca?*
melintasi membran sel dan sebaliknya ion Ca?* dapat mengafur ensim-
ensim yang mengatur sintesis AMP siklik (Dornell et al., 1990).

I1.4.2. Peranan AMP siklik dalam Glikogenolisis dan Lipolisis

Reaksi glikogenolisis dikatalisis oleh fosforilase. Fosforilase

berada dalam dua bentuk yaitu fosforilase a yang difosforilasi baik
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dengan kehadiran ataupun tanpa AMP siklik, dan fosforilase b yang
difosforilasi dan aktif hanya dengan kehadiran AMP siklik (Mayes et al.,

1990). Skema peranan AMP siklik dalam glikogenolisis terdapat pada

Gambar 6.
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Sementara itu, Mayes et al., (1990) menyatakan bahwa protein
kinase yang aktif akan mengaktifkan hormon sensitive lipase untuk

berlangsungnya lipolisis. Skema peranan AMP siklik dalam lipolisis

terdapat pada Gambar 7.
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BAB II
MATERI DAN METODE

III.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai 01 Agustus 1997 dan
berakhir pada 30 September 1997. Pembuatan ekstrak empedu sapi
dilakukan di Fakultas Farmasi Universitas Airlangga Surabaya.
Sedangkan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian
ekstrak empedu pada hewan coba dilakukan di Laboratorium Ilmu

Faal Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya.

II1.2. Materi Penelitian
II1.2.1. Hewan Percobaan

Dalam penelitian ini digunakan 24 ekor tikus jantan strain
Wistar berumur dua bulan, dengan berat badan antara 150 gram
sampai 200 gram, dalam kondisi sehat secara visual.
II1.2.2. Bahan Penelitian

Bahan untuk penelitian terdiri dari empedu sapi, ekstrak
empedu sapi, akuades steril, asam hidroklorit (HCl), metanol 96
persen, ninhidrin dan taurin sintetik,

Empedu yang dipakai dalam penelitian ini adalah empedu sapi
peranakan Ongol (PO) yang diperoleh dari Rumah Potong Hewan di
jalan Pegirian Surabaya. Ekstrak empedu diperoleh dari hasil

ekstraksi empedu sapi tersebut. Prosedur ekstraksi empedu

—_—_—____-____________________——-——’
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terdapat pada Lampiran 1. Akuades steril diperoleh dari apotik Kimia
Farma di jalan Dharmawangsa Surabaya.
II1.2.3. Alat Penelitian

Alat yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi tabung
reaksi, gelas beker, pengaduk, penangas air, kertas saring, pipet
ukur, silika gel, micro pipet, sprayer, timbangan, sonde lambung,

tabung injeksi, bak air, lempengan logam, benang, dan stop watch.

II1.3. Metode Penelitian
II1.3.1 Persiapan Tikus Percobaan

Sebelum perlakuan, tikus putih diadaptasikan terhadap
kondisi kandang, pakan dan minum selama satu minggu. Tikus
putih diberi pakan ayam berupa butiran jenis Par-G produksi PT.
Comfeed Surabaya dan diberi minum air PDAM kotamadya
Surabaya. Pakan dan minum diberikan secara ad libittum.

Setelah masa adaptasi terlampauni, hewan coba dilatih
berenang. Latihan dilakukan agar hewan tidak mengalami stres
sewaktu diberikan perlakuan, serta untuk mengetahui lama
kemampuan berenangnya, yakni minimal 15 menit maksimal 30
menit. Latihan berenang bagi tikus putih dilakukan pagi hari selama
lima hari. Setelah itu, tikus putih siap mendapat perlakuan yang

sebenarnya.
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Setiap kali akan diberi perlakuan, tikus putih ditimbang berat
badannya terlebih dulu. Kemudian ditentukan berat beban yang
akan dikenakan pada masing-masing tikus putih, yaitu tiga persen
dari berat badannya {McArdle dan Montoye, 1986). Beban yang
diberikan berupa lempengan logam yang diikatkan dengan jarak lima
centimeter dari posisi benang yang akan diikatkan pada ekor.
Kemudian beban tersebut diikatkan lima sentimeter dari ujung ekor.
II1.3.2. Persiapan Bahan Perlakuan

Bahan perlakuan yang diberikan pada tikus putih terdiri dari
akuades (tanpa ekstrak empedu sapi) dan ekstrak empedu sapi dosis
125 mg/kg bb yang dilarutkan dalam akuades. Dosis ekstrak
empedu sapi tersebut diperoleh dari hasil konversi dosis taurin pada
manusia dalam minuman suplemen energi (Extra JossR, Vitassr,
Tonotan® , Lipovitan® dan Krating daeng? yekni 1000 miligram.
Perhitungan dosis melalui konversi terdapat pada Lampiran 2.

Volume bahan perlakuan yang diberikan pada tiap hewan coba
adalah satu mililiter. Pemberian bahan perlakuan dilakukan dengan

cara intralambung menggunakan spuit yang dihubungkan dengan

sonde lambung.
IOI.3.3. Perlakuan Pada Hewan Coba

Sebanyak 24 ekor tikus putih dibagi secara acak menjadi tiga

kelompok perlakuan waktu berenang, yaitu segera, 15 menit dan 30
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menit setelah pemberian bahan perlakuan. Masing-masing perlakuan

waktu berenang terdiri dari delapan ekor tikus putih.

Pada tiap perlakuan tersebut, sebanyak empat ekor tikus putih

diberi akuades dan empat ekor tikus putih yang lain diberi ekstrak

empedu sapi dosis 125 mg/kg bb. Bagan perlakuan pada hewan

percobaan dapat dilihat pada Gambar 8.

24 ekor tikug putih

|

]
8 ekor tikus putih 8 ekor tikue putih 8 ekor tikus putih

[ 1 [ 1 [ 1

4 ekor 4 ekor 4 ekor 4 ekor 4 ekor 4 ekor
tikue putih |tikus putih tikus putih| tikus putih| | tikus putih | tikue putih
Poo Poi Pio P1 P20 P2y

Gambar 8. Bagan Perlakuan Pada Hewan Percobaan

Keterangan :

Poo : Tikus putih direnangkan segera setelah pemberian akuades.

Poi : Tikus putih direnangkan segera setelah pemberian ekstrak
empedu sapi dosis 125 mg/kg bb.

Pio : Tikus putih direnangkan 15 menit setelah pemberian
akuades.

Pip @ Tikus putih direnangkan 15 menit setelah pemberian ekstrak
empedu sapi dosis 125 mg/ kg bb.

Po : Tikus putih direnangkan 30 menit setelah pemberian
akuades.

Py : Tikus putih direnangkan 30 menit setelah pemberian ekstrak

empedu sapi dosis 125 mg/kg bb.
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II1.4. Variabel dan Definisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel tidak
bebas dan variabel bebas. Variabel tidak bebas adalah lama waktu
berenang, sedangkan variabel bebas adalah bahan perlakuan
(akuades dan ekstrak empedu sapi).

Daya tahan kerja tubuh yaitu daya tahan berenang yang
diketahui dari lamanya waktu berenang. Lama waktu berenang
dihitung sejak hewan coba dimasukkan ke dalam air sampai timbul
kelelahan. Kelelahan pada hewan coba ditandai dengan hewan coba
mulai tenggelam oleh karena gaya berat beban yang diberikan dan
tidak dapat kembali ke permukaan air dalam sepuluh detik (McArdle
dan Montoye, 1986).

Tempat berenang tikus putih adalah didalam bak air dengan
ukuran lebar 1,0 meter, panjang 1,5 meter dan kedalaman air 1,0
meter dari dasar bak. Arah dan perilaku berenang tikus putih
berdasarkan kehendak sendiri (tanpa dikendalikan).

Ekstrak empedu sapi adalah hasil ekstraksi empedu sapi
peranakan Ongole menurut Hawk et al, (1954) yang telah
diidentifikasi dengan uji kromatografi lapis tipis (KLT) dan
menunjukkan bahwa didalamnya terkandung taurin. Hasil

identifikasi ekstrak empedu seperti pada Lampiran 3.
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III.5. Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak
lengkap (RAL). Data yang diperoleh dari tiap perlakuan waktn
berenang tikus putih, masing-masing dianalisis dengan uji t pada
taraf lima persen (%) untuk mengetahui perbedaan diantara

perlakuan (Rochiman, 1990).



BAB IV
HASIL PENELITIAN

Hasil pengamatan terhadap lama waktu berenang tikus putih
pada P dan Po; ditunjukkan pada Tabel 3. Berdasarkan analisis
statistik menggunakan uji t diperoleh tidak terdapat perbedaan yang
nyata diantara perlakuan (tni < tops). Perhitungan statistik data

tersebut terdapat pada lampiran 4.

Tabel 3. Rata-rata Lama Waktu Berenang (dalam menit) Tikus Putih
Pada Poo dan Po;

Poo Poi
Rata-rata 26,479 20,782
8D 4,44 2,16

Keterangan : Superskrip yang sama menunjukkan tidak
Terdapat perbedaan yang nyata.
Poo : Pemberian akuades
Po1 : Pemberian ekstrak empedu sapi
Hasil pengamatan terhadap lama waktu berenang tikus putih
pada Pio dan P ditunjukkan pada Tabel 4. Berdasarkan analisis
statistik menggunakan uji t diperoleh tidak terdapat perbedaan yang
nyata diantara perlakuan (tnt < tops). Perhitungan statistik data

tersebut terdapat pada lampiran 5.
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Tabel 4. Rata-rata Lama Waktu Berenang (dalam menit) Tikus Putih

Pada Pijo dan Py

1

Pio P
Rata-rata 16,894 25,764
SD 3,89 6,29

Keterangan : Superskrip sama menunjukkan tidak
terdapat perbedaan yang nyata.

Pio : Pemberian akuades

P11 : Pemberian ekstrak empedu sapi

Hasil pengamatan lama waktu berenang tikus pada P dan P;;

ditunjukkan pada Tabel 5. Berdasarkan analisis statistik

menggunakan uji t diperoleh tidak terdapat perbedaan yang nyata

diantara perlakuan (thi < tops). Perhitungan statistik data tersebut

terdapat pada lampiran 6.

Tabel 5. Rata-rata Lama Waktu Berenang (dalam menit) Tikus Putih
Pada Py dan P2

P2o P2y
Rata-rata 17,51= 23,27=
8D 3,36 4,91
Keterangan : Superskrip sama menunjukkan tiddk

terdapat perbedaan yang nyata.
P20 : Pemberian akuades

P21 : Pemberian ekstrak empedu sapi



BABV
PEMBAHASAN

Rata-rata lama waktu berenang tikus putih yang direnangkan
segera setelah pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg bb
adalah 20,78 menit, sedangkan rata-rata lama waktu berenang tikus
putih yang direnangkan segera setelah pemberian akuades adalah
24,67 menit. Berdasarkan analisis statistik dengan uji t diperoleh
tidak terdapat perbedaan yang nyata diantara pemberian ekstrak
empedu sapi dengan pemberian akuades terhadap lama waktu
berenang (thitung < ttabel 005)) .

Rata-rata lama waktu berenang tikus putih yang direnangkan
15 menit setelah pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg
bb adalah 25,76 menit, sedangkan rata-rata lama waktu berenang
tikus putih yang direnangkan pada waktu yang sama (15 menit)
setelah pemberian akuades adalah 16,86 menit. Berdasarkan
analisis statistik dengan uji t diperoleh tidak terdapat perbedaan
yang nyata diantara pemberian ekstrak empedu sapi dengan
pemberian akuades terhadap lama waktu berenang (thitung < ttabel
©oos)-

Rata-rata lama waktu berenang tikus putih yang direnangkan
30 menit setelah pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg

bb adalah 23,27 menit, sedangkan rata-rata lama waktu berenang
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tikus putih yang direnangkan pada waktu yang sama (30 menit)
setelah pemberian akuades adalah 17,51 menit. Berdasarkan
analisis statistik dengan uji t diperoleh tidak terdapat perbedaan
yang nyata diantara pemberian ekstrak empedu sapi dengan
pemberian akuades terhadap lama waktu berenang (thitung < tiabel
©05)-

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg bb memberikan
pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap daya tahan kerja tubuh
berdasarkan pengamatan lama waktu berenang tikus putih bila
dibandingkan dengan pemberian akuades  (thiung < tiabel (005)-
Pengamatan terhadap lama waktu berenang tikus putih ini
dilakukan pada saat tikus putih direnangkan segera, 15 menit dan
30 menit setelah pemberian bahan perlaklian (akuades dan ekstrak
empedu sapi).

Berdasarkan uji kromatografi lapis tipis (KLT) terhadap ekstrak
empedu sapi menunjukkan bahwa didalamnya terkandung zat aktif
berupa taurin. Pemberian ekstrak empedu sapi kepada tikus putih
diharapkan dapat meningkatkan pembentukan energi berupa ATP
sehingga daya tahan kerja tubuh tikus putih yang diamati melalui

kemampuan lama waktu berenang akan meningkat.
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Pada kenyataannya, harapan tersebut belum tercapai, hal ini
karena dosis ekstrak empedu sapi yang digunakan pada penelitian
ini adalah dosis tunggal, yakni 125 mg/kg bb sehingga ada
kemungkinan pada dosis dibawah atau diatasnya dapat memberikan
pengaruh yang sesuai dengan harapan.

Dosis ekstrak empedu sapi 125 mg/kg bb merupakan hasil
konversi dosis taurin untuk manusia ke tikus putih. Menurut Ghosh
(1971) salah satu dasar penghitungan dosis adalah dengan
menggunakan konversi, namun cara ini dianjurkan hanya
diterapkan pada saat situasi yang mendesak. Selanjutnya, respon
obat dari satu individu ke individu yang lain adalah berbeda apalagi
antar spesies. Oleh sebab itu cara penghitungan dosis dengan
konversi kurang akurat. Dengan demikian, mungkin dosis yang
diberikan tidak tepat untuk menimbulkan efek tersebut atau karena
dosis taurin dalam ekstrak empedu sapi terlalu kecil. Gaull (1989)
berpendapat bahwa taurin pada umumnya memperlihatkan
pengaruh fisiologinya pada konsentrasi yang sangat tinggi. Alasan ini
didasarkan pada hasil ekstraksi empedu sapi yang kandungan
taurinnya relatif masih tercampur dengan zat lain, dan menurut
Gritter et al., (1991) uji kromatografi lapis tipis (KLT) terhadap

ekstrak empedu sapi hanyalah uji kualitatif, bukan kuantitatif.
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Selain faktor dosis, tidak terpenuhinya onset of action dari
ekstrak empedu sapi juga dapat menjadi penyebab hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa ekstrak empedu sapi tidak dapat
meningkatkan lama waktu berenang tikus putih, karena menurut
Ganiswara dkk., (1995) sebelum obat dapat menimbulkan efek,
terdapat proses absorbsi, distribusi dan metabolisme di dalam
tubuh.

Kemungkinan lain bahwa ekstrak empedu sapi tidak dapat
meningkatkan secara nyata daya tahan kerja tubuh tikus putih
adalah taurin bukan termasuk sumber energi dalam bentuk senyawa
fosfat berenergi tinggi atau bukan sebagai asam amino penyusun
protein yang dapat menghasilkan energi berupa ATP secara
langsung, sehingga pengaruh terhadap peningkatan lama waktu
berenang tikus putih tidak berbeda secara nyata terhadap pemberian
akuades.

Menurut Jacobsen dan Smith (1968) serta Wilson (1979)
bahwa taurin pada vertebrata tidak ditemukan sebagai senyawa
fosfat berenergi tinggi dalam bentuk taurosiamin fosfat seperti pada
Spinculata dan Annelida. Church. dan Paull (1992) menambahkan
bahwa taurin adalah asam amino tetapi bukan unsur penyusun

protein yang dapat digunakan untuk membentuk senyawa fosfat

berenergi tinggi.
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Kemungkinan lain yang dapat mendukung bahwa pemberian
taurin tidak berpengaruh secara nyata terhadap daya tahan kerja
tubuh tikus putih adalah berdasarkan pernyataan Paish (1993)
bahwa taurin adalah termasuk asam amino non esensial, sehingga

dapat disintesis secara normal oleh tubuh apabila dibutuhkan.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah
bahwa pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg bb tidak
dapat meningkatkan secara nyata lama waktu berenang tikus putih

yang direnangkan segera, 15 menit dan 30 menit setelah pemberian.

VI1.2. Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah :
perlunya dilakukan penelitian dengan menggunakan dosis ekstrak
empedu sapi yang lebih bervariasi untuk mengetahui pengaruh
ekstrak empedu sapi terhadap lama waktu berenang tikus putih
pada dosis yang lain, serta waktu mulai berenang yang lebih lama

untuk mengetahui onset of action yang tepat.




RINGKASAN

Amir Syarifudin. Krisis moneter yang terjadi di Indonesia
membawa dampak terhadap perekonomian. Salah satu dampak
ekonomi yang dirasakan oleh masyarakat adalah semakin
meningkatnya harga obat-obatan. Kondisi demikian, memungkinkan
terjadi penurunan pelayanan kesehatan dalam masyarakat. Upaya
pelayanan kesehatan akan lebih lancar jika kemampuan ekonomi
masyarakat berkembang, pemanfaatan obat-obatan tradisional yang
baik dan murah ditingkatkan, serta diadakan pengarahan dan
motivasi untuk mengobati sendiri penyakit-penyakit ringan dengan
menggunakan obat-obatan tradisional yang telah diuji coba. Salah
satu contoh penggunaan obat tradisional yang perlu mendapat
perhatian adalah penggunaan empedu untuk menambah vitalitas
tubuh. Sementara itu, keberadaan empedu di Rumah Potong Hewan
selama ini adalah sebagai limbah yang dapat mencemari daging dan
jerohan yang akan dikonsumsi oleh masyarakat. Dengan demikian
perlu dicarikan alternatif terhadap penanganan empedu atau bahkan
dapat dimanfaatkan agar dapat memberikan nilai tambah bagi
masyarakat. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
bermaksud mengamati pengaruh pemberian ekstrak empedu sapi
dosis 125 mg/kg bb (merupakan dosis konversi taurin pada
minuman suplemen energi untuk manusia) terhadap daya tahan
kerja tubuh tikus putih (Ratus norvegicus) melalui pengamatan lama
waktu berenang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg bb terhadap lama
waktu berenang tikus putih yang direnangkan segera, 15 menit, dan
30 menit setelah pemberian.

Sebanyak 24 ekor tikus putih dibagi secara acak menjadi tiga
kelompok perlakuan waktu berenang, yaitu segera, 15 menit dan 30
menit setelah pemberian bahan perlakuan, masing-masing terdiri
dari delapan ekor tikus putih.” Pada tiap perlakuan tersebut,
sebanyak empat ekor tikus putih diberi akuades dan empat ekor
tikus putih yang lain diberi ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg
bb. Dengan demikian, perlakuan-perlakuan tersebut adalah : Poo
yaitu tikus putih direnangkan segera setelah pemberian akuades;
Poy yaitu tikus putih direnangkan segera setelah pemberian ekstrak
empedu sapi dosis 125 mg/kg bb; Pio yaitu tikus putih direnangkan
15 menit setelah pemberian akuades; P;; yaitu tikus putih
direnangkan 15 menit setelah pemberian ekstrak empedu sapi dosis
125 mg/kg bb; Py yaitu tikus putih direnangkan 30 menit setelah
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pemberian akuades; dan P2 yaitu tikus putih direnangkan 30 menit
setelah pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg bb. Data
yang diperoleh dari tiap perlakuan waktu berenang masing-masing
dianalisis dengan uji t pada taraf lima persen (5%) untuk mengetahui
perbedaan diantara perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
empedu sapi dosis 125 mg/kg bb tidak dapat meningkatkan secara
nyata lama waktu berenang tikus putih yang direnangkan segera, 15
menit dan 30 menit setelah pemberian. Dengan demikian saran yang
dapat diberikan adalah perlunya dilakukan penelitian dengan
menggunakan dosis ekstrak empedu sapi yang lebih bervariasi untuk
mengetahui pengaruh ekstrak empedu sapi terhadap lama waktu
berenang tikus putih pada dosis yang lain, serta waktu mulai
berenang yang lebih lama untuk mengetahui onset of action yang
tepat.
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Lampiran 1. Prosedur Ekstraksi Empedu 8Sapi (Hawk et al, 1954)

Sejumlah 150 ml empedu dimasukkan dalam tabung
erlenmeyer dan ditambah dengan S50 ml larutan asam hidroklorit.
Selanjutnya larutan tersebut dipanaskan sambil diaduk dalam
penangas air hingga volumenya mencapai 50 ml, kemudian disaring.
Langkah berikutnya adalah evaporasi filtrat secara berulang-ulang
sampai volumenya berkurang menjadi 10 ml.

Selanjutnya, ke dalam 10 ml larutan tersebut ditambahkan
tiga mililiter metanol 96 persen dan didinginkan selama 30 menit.
Setelah dingin larutan disaring. Jika telah terbentuk kristal,
dilarutkan ke dalam tiga mililiter akuades hangat dan ditambah lima
ml metanol 96 persen. Berikutnya ditunggu beberapa saat hingga
terbentuk kristal yang sempurna.

Kristal yang terbentuk dicuci dengan metanol 96 persen,

kemudian dilakukan identifikasi dan dibandingkan dengan taurin

standar.
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Lampiran 2. Perhitungan Dosis Melalui Konversi

Diketahui :

- Faktor konversi manusia (70 kg) ke tikus (200 g) seperti pada
Tabel 6 adalah 0,018.

- Dosis taurin dalam minuman suplemen energi seperti Extra Joss®,
VitassR, Tonotan® , Lipovitan R dan Krating DaengR adalah 1000
mg.

- Rata-rata berat badan manusia Indonesia adalah 50 kg.

- Berat badan hewan coba (tikus putih) berkisar antara 150-200 g.

Jadi :

- Dosis taurin untuk manusia (70 kg) adalah 70/50 x 1000 mg =
1400 mg.

- Dosis taurin untuk tikus putih (200 g) adalah 1400 x 0,018 =

25,02 mg/200 g atau 1000/200 x 25,02 mg per kg bb = 125

mg/ kg bb.
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Tabel 6. Faktor konversi
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Lampiran 3. Hasil Identifikasi Ekstrak Empedu Bapi

Hasil ekstraksi empedu sapi berupa kristal putih. Hasil
identifikasi dengan uji KLT menunjukkan bahwa ekstrak -empedu
sapi terkandung zat aktif taurin. Hal ini ditunjukan oleh nilai Rf
(diperoleh dari perbandingan antara jarak penampak noda dengan
jarak gerak pelarut) yang sama, yakni 0,35 dan didukung oleh
adanya noda yang berwarna biru (Mulya dan Subijanto, 1994;

Adnan, 1995). Foto hasil uji kromatografi lapis tipis terdapat pada
Gambar 9.

Gambar 9. Foto Hasil Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
Keterangan : TE : Ekstrak empedu sapi
TS : Taurin sintetik
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Lampiran 4. Perhitungan Btatistik Data Lama Waktu Berenang

Tikus Putih Pada Poo dan Pox

Tabel 7. Data Lama Waktu Berenang (dalam menit) Tikus Putih
Pada Poo dan Po;

Ulangan Poo Pox
1 31,42 22,27
2 22,45 17,14
3 19,41 21,21
4 25,41 22,50
Jumlah 98,69 83,12
Rata-rata 24,67 20,78

Perhitungan dengan uji t :

Spo? = 31,422+ 22,452+ 19,412+ 25,412-98,692/4 = 26,2345

4-1

Spo12 = 12,272+ 17,142+ 21,212+ 22,502 - 98,692 /4 = 6,2043

4-1

Spoo-Po1) = V26,2354/4 + 6,2043/4 = 2,8478
thitung = 124,67 - 20,781/2,8478 = 1,37 topspeay = 2,45

Jadi: 1,37 < 2,45 atau thitung < ttabel
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Maka dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang

ayata antara Poo (pemberian akuades dan tikus putih direnangkan

segera setelah pemberian) dengan Poi (pemberian ekstrak empedu

sapi dosis 125 mg/kg bb dan tikus putih direnangkan segera setelah

pemberian).
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Lampiran 5. Perhitungan Statistik Data Lama Waktu Berenang

Tikus Putih Pada Pio dan P13

Tabel 8. Data Lama Waktu Berenang (dalam menit) Tikus Putih
Pada P1o dan P]1

Ulangan P10 P11
1 10,15 36,20
2 18,50 25,10
3 19,30 21,48
4 19,50 20,25
Jumlah 67,45 103,03
Rata-rata 16,86 25,76

Perhitungan dengan uji t :

Spi02 = 10,152+ 18,502+ 19,302+ 19,502 - 67,452/4 = 20,2123

4~1

Spi2= 36,202 + 25,102 + 21,482 + 20,252 - 103,032/4 = 92,7026

4-1

Spio-p11) = V20,2123/4 + 52,7026/ 4 = 4,2695
thitung = 116,86 —25,761 /4,2695 = 2,09 Tops@+3= 2,45

Jadi: 2,09<2,45 atau thitung < ttabel
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Maka dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang

nyata antara Pio (pemberian akuades dan tikus putih direnangkan
15 menit setelah pemberian) dengan Pi;. (pemberian ekstrak empedu
dosis 125 mg/kg bb dan tikus puith direnangkan 15 menit setelah

pemberian).
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Lampiran 6. Perhitungan Statistik Data Lama Waktu Berenang
Tikus Putih Pada P20 dan P2

Tabel 9. Data Lama Waktu Berenang (dalam menit) Tikus Putih
Pada P> dan P2

Ulangan P2o P2
1 18,05 18,10
2 13,15 19,47
3 22,50 25,02
4 16,34 30,50

Jumlah 70,04 93,09

Rata-rata 17,51 23,27

Perhitungan dengan uji t :

Spxo? = 18,052+ 13,152+ 22,502+ 16,342-70,042/4 = 15,1901

4-1

Spn? = 18,102+ 19,472 + 25,022+ 30,502 - 93,092/4 = 32,1681

4 -1 ;

Sp-p21) = V 15,1901/4 + 32,1681/4 = 3,4409
thitung = 17,51 - 23,271 / 3,4409 = 1,67 tops (3+3) = 2,45

Jadi: 1,67<2,45 atay thiung < ttabeL




61

Maka dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang

nyata antara Px (pemberian akuades dan direnangkan 30 menit

setelah pemberian dengan P2 (pemberian ekstrak empedu dosis 125

mg/ kg bb dan direnangkan 30 menit setelah pemberian).




Lampiran 7. Daftar tuye

Tabel 10. Daftar tiape:

62,

Sumber : Rochiman (1990)

S

Korajat t  [erajat £ derajat t ‘1

bobas. g5y gom | PoPAS g5y g9% | POURC 9sx  9gn
t  12.706 63,657.I 23 2,069 2.087 | 56 2,005 24667
2 4303 9,925 2L 2,064 2,797 | 58 2,001 2,663
3 34182 5.841| 25 2,060 2.787 | €0 2,000 2,660
L 2,776 L4604 | .26 2.056 2.779 | 62 1.999 2.658
5 2,571 4,032 | 27 2.052 2.971 | 64 1.998 2,655
6 2,447 3.707 28 2.048 2,763 | 65 1,997 24653
7 2.365 34449 29 2.045 2,756 | 66 1,996 2.652
8 2,306 3.355| 30 2.042 2,750 | 68 1,995 2.650
9 2.262 3.250 | 32 2.037 2,738 | 70 1.99% 2,648
10 2,228 3,169 | .34 2,032 2.728 | 72 1,993 24646
11 2,201 3,106 | 35 2,030 2.724 | 74 1.992  2.644
12 2,179 3.055| 36 2.028 2.720 | 75  1.992 2,642
13 24160 3,012 30 24,024 2.712 | 78, 1.9§o 2.640
2,145 2,97, % 2,021 2,704 | 80 1.989 2.639
15 2,131 2,947 L2 2,018 2,696 | 82 1,988 2.637;
16 2,120 2.921 L4 2,015 2.692 | 84 1,987 2.635'
17 2,110 2.898 45 2,014 2.6895| 66 1.987 2.634
18 2.101 2,878 u6 2,013 2.687 | 88 1.986 2.632
19 2,093 2,861 | 46 2,010 2.682 | 90  1.986 2.631,
20 2,006 2.845 | 50 2,008 2,678 | 92  1.986 2.630
21 2,080 2,831 | 52 2,006 2.674 | 94 1,986 2.629
22- 2,074 2,819 54 2.605 2,670 | 96 1.984 2.62?‘
B 55 2,004 2.,6685(100 1.982 2.625|

S —

&
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